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Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan guru-guru sekolah dasar dalam membuat dan mengembangkan
media pembelajaran Chatbot. Mitra dalam PkM ini adalah SDN 011 Samarinda
Kota. Pelatihan dilakukan selama tiga hari dimulai pada tanggal 13-15 September
2023.Tim pengabdian terdiri dari dua dosen dan enam mahasiswa Fakultas
Keguruan dan llmu pendidikan, mendampingi sebanyak 33 guru SDN 011
Samarinda Kota. Kegiatan terbagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan, pelatihan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim berkomunikasi dengan sekolah mitra,
menentukan kebutuhan, dan menerima daftar peserta. Pelaksanaan kegiatan
melibatkan penyampaian materi oleh dua dosen, praktik, dan pendampingan
desain media pembelajaran menggunakan chatbot. Evaluasi dilakukan terhadap
hasil chatbot yang dibuat peserta dan melibatkan tanggapan dari peserta melalui
kuesioner setelah pelatihan berakhir. Didapatkan hasil bahwa 84.8% peserta telah
mampu membuat media pembelajaran chatbot berdasarkan materi pelatihan yang
disiapkan oleh tim pengabdian. Hasil pengisian Kkuesioner dari peserta
menunjukkan tingkat kepuasan berada pada rata-rata persentase 95.17 %. Dapat
disimpulkan bahwa peserta mampu membuat chatbot dan merasa sangat puas
dengan kegiatan pelatihan pembuatan media berbasis chatbot.

Kata Kunci: artificial intelligence, chatbot, pelatihan guru.

Abstract
The aim of this community service (PkM) is to improve the skills of elementary
school teachers in creating and developing Chatbot learning media. The partner
in this PkM is SDN 011 Samarinda Kota. The training was carried out for three
days starting on 13-15 September 2023. The service team consisted of two
lecturers and six students from the Teacher Training and Education Faculty,
accompanying 33 teachers at SDN 011 Samarinda Kota. Activities are divided
into three stages, namely preparation, training and evaluation. In the
preparation stage, the team communicates with partner schools, determines
needs, and receives a list of participants. Implementation of the activity involved
delivery of material by two lecturers, practice, and assistance with learning
media design using chatbots. Evaluation is carried out on the results of the
chatbot created by participants and involves responses from participants via
questionnaires after the training ends. The results obtained were that 84.8% of
participants were able to create chatbot learning media based on training
materials prepared by the service team. The results of filling out the
questionnaire from participants showed that the level of satisfaction was at an
average percentage of 95.17%. It can be concluded that the participants were
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able to create chatbots and felt very satisfied with the chatbot-based media
creation training activities.

keywords: artificial intelligence, chatrobot, workshop for teacher.

PENDAHULUAN

Perubahan era ke Masyarakat 5.0, menjadikan inovasi teknologi Industri 4.0
seperti Internet of Things (loT), Artificial Intelligence (Al), big data, dan robot
tidak hanya menjadi pendorong peningkatan kualitas hidup manusia (Anggreini &
Priyojadmiko, 2022), tetapi juga menjadi kunci dalam mencetak lulusan sekolah
dasar yang unggul dengan kompetensi yang siap diaplikasikan di dunia industri
(Munanda, 2019). Kemajuan teknologi yang marak digunakan saat ini adalah Al
yang merupakan teknologi sistem komputer yang terinspirasi oleh sistem saraf
manusia, dirancang suntuk memahami, belajar, berpikir, dan mengambil tindakan
(Stone et al., 2022). Salah satu jenis Al adalah chatbot (Guntoro et al., 2020).

Chatbot adalah salah satu metode pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk
mengulangi pengetahuannya tentang topik sebelumnya dan dapat digunakan untuk
mengumpulkan umpan balik tentang suatu mata pelajaran (Alifandra &
Wijirahayu, 2022; Grudin & Jacques, 2019). Chatbot berpotensi mendorong
pertanyaan dari siswa yang mungkin cemas atau merasa terhambat untuk
berpartisipasi dalam sesi kelas reguler (Verleger & Pembridge, 2018). Chatbot
memberikan umpan balik secara cepat dan efektif (Fryer & Carpenter, 2006).
Chatbot terbukti efektif sebagai media pembelajaran bahasa dengan tingkat akurasi
yang tinggi (Abilowo et al., 2020; Kim, 2019; Muhammad & Adila, 2021; Sarosa
et al., 2020). Pembelajaran interaktif berbasis chatbot didukung Al secara efektif
bergantung pada kesiapan guru terhadap teknologi (Kaplan & Haenlein, 2020).

Wawancara di SDN 011 Samarinda Kota, Kalimantan Timur, menunjukkan
sebagian guru enggan menerapkan teknologi dalam pengajaran. Mereka melihat
platform seperti e-learning dan Zoom sebagai pembatas interaksi antar guru dan
siswa. Masalah muncul dalam bentuk learning loss pada karakter anak. Guru
kesulitan memonitor kemajuan siswa karena keterbatasan waktu personal. Hal ini
menyulitkan penanganan siswa terhambat dan kesulitan partisipasi dalam kelas

reguler. Tantangan ini menyoroti perlunya strategi yang lebih personal dalam
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mengintegrasikan teknologi untuk mengatasi kesulitan pembelajaran siswa secara
efektif.

Solusi yang dirasa cocok mengatasi masalah adalah integrasi chatbot sebagai
asisten guru. Siswa yang tidak dapat mendekati gurunya dengan pertanyaan dapat
memperoleh tanggapan atas pertanyaan kapan saja sepanjang hari. Penggunaan
chatbot dapat menjadikan siswa secara mandiri mengatur pembelajaran sendiri
sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis dan maju dengan langkah sendiri
(Demirci & Yavuz, 2009; Glltekin et al., 2007; Yuan et al., 2021) . Perlu untuk
menekankan manfaat potensi chatbot dalam pendidikan untuk memberikan
pelatihan dukungan yang diperlukan kepada guru untuk memasukkannya secara
efektif ke praktik pengajaran.

Beberapa pelatihan sejenis pernah dilakukan sebelumnya oleh tim pengabdi
lain dengan sasaran guru di level SMA/SMK untuk melatih keterampilan membuat
media pembelajaran berbasis chatbot dengan menggunakan berbagai platform
yang berbeda yaitu smojo.Al dan https://platform.botika.online/  (Ardiansyah,
2023; Yuniarti et al., 2022), namun belum ada pelatihan yang menjadikan guru
sekolah dasar dengan masalah seperti yang sudah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya. Pengabdian yang dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat
memiliki kelebihan karena mengajarkan guru untuk memahami secara bersamaan
perbedaan pembuatan chatbot baik menggunakan coding maupun tidak, sehingga
guru dapat memilih strategi yang lebih mudah diterapkan. Pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada guru-guru sekolah dasar
agar dapat membuat dan mengembangkan media pembelajaran Chatbot.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki manfaat dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi Chatbot,
pelatihan ini juga memberikan guru-guru kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan teknologi mereka. Dengan menyajikan materi pembelajaran secara
dinamis dan interaktif, Chatbot dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa,
memfasilitasi aksesibilitas pendidikan, dan menghemat waktu serta sumber daya.
Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung
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kepada guru-guru, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan dan aksesibilitas
pembelajaran secara lebih luas.

METODE

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah SDN 011
Samarinda Kota, Kalimantan Timur yang beralamat di jalan D. Maninjau No.04,
Sungai Pinang Luar, Kec. Samarinda Kota, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Tim pengabdi berjumlah dua orang dosen dari Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan dengan bidang keahlian Media Pembelajaran di SD berbasis TIK dan
enam orang mahasiswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbagi menjadi
tiga tahap, yakni persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim
pengabdi secara aktif berkomunikasi dengan perwakilan dari sekolah untuk
membahas segala kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Peran sekolah dalam kegiatan mencakup penyediaan tempat pelatihan,
perangkat proyektor, serta peserta pelatihan yang harus membawa laptop masing-
masing. Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai, tim pengabdi juga
menerima daftar peserta dari pihak mitra, yang terdiri dari 33 guru.

Tahap persiapan ini melibatkan perwakilan mitra dalam penentuan langkah-
langkah kegiatan termasuk analisis kondisi dan kebutuhan pelatihan yang
diperlukan oleh mitra, penentuan topik pelatihan yang sesuai, serta pembuatan
modul dan materi pelatihan yang disesuaikan dengan profil peserta. Rincian
tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Metode Pelaksanaan PKM

No Tahapan Uraian Kegiatan Pelaksana

1 Persiapan Analisis kebutuhan dan penentuan Tim pengabdi dan
topik pelatihan, pembuatan modul dan perwakilan mitra.
materi pelatihan.

2 Pelaksanaan Penyampaian materi secara offline, Tim pengabdi dan
terbagi menjadi tiga sesi serta praktik peserta pelatihan
dan pendampingan oleh tim pengabdi.  dari mitra.

3 Evaluasi Evaluasi kegiatan melalui Tim pengabdi dan
pengambilan respons seluruh peserta peserta pelatihan
pelatihan  menggunakan  kuesioner dari mitra.
setelah pelatihan berlangsung.
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Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan
penyampaian materi oleh dua Dosen FKIP Universitas Mulawarman. Kemudian,
dilakukan praktik dan pendampingan dalam desain media pembelajaran
menggunakan chatbot dengan peserta dibimbing oleh seluruh tim pengabdian yang
hadir. Rincian materi dan kegiatan yang dilakukan selama pelatihan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Rincian Materi kegiatan PKM

JP
Teori  Praktik
1 13-09-2023 Konsep dasar kecerdasan buatan / 2 -
Artificial Intelligence

No  Tanggal Materi

Pengenalan Chatbot 2 -
Pengenalan Interface Node.js 2 -
2 14-09-2023 Penggunaan node.js dalam 3 5
membangun chatbot
Penggunaan Visual code studio 3 9
dalam membangun chatbot
Menghubungkan Chatbot dengan 3 1
WhatsApp admin
3 15-09-2023 Pembuatan Chatbot tanpa coding : 3 3
botpress
Pembuatan Chatbot tanpa coding : 3 3
zapier
Total JP 32

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Tim pengabdi melakukan evaluasi
terhadap hasil media chatbot yang dibuat oleh peserta pelatihan serta
mengumpulkan tanggapan dari seluruh peserta pelatihan melalui kuesioner yang
diberikan setelah pelatihan berakhir. Kuesioner tersebut terdiri dari tiga kategori
utama, yaitu: (1) Kepuasan mencakup penyampaian materi, interaksi dengan
pemateri, dan fasilitas yang disediakan; (2) efektivitas mencakup peningkatan
kemampuan desain peserta setelah mengikuti pelatihan; (3) kebermanfaatan yaitu
sejauh mana peserta merasa bahwa telah mendapatkan manfaat dari pelatihan
tersebut, materi yang diajarkan relevan dan dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang peserta peroleh dalam praktik sehari-hari.

Analisis data dilakukan dengan pemberian skor 1-4, kemudian dihitung nilai

rata-ratanya dalam skala 100 dengan persamaan 1. Nilai rata-rata yang diperoleh
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kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria indikator keberhasilan yakni
minimal 75% setiap kategori atau aspek yang evaluasi terpenuhi.

Skor vang diperoleh
Nilai rata —rata = . x100
Skor maksimal

(1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Kegiatan Pelatihan

Sebelum pelatihan, tim pengabdi dan mitra melakukan persiapan. Analisis
kebutuhan mengungkapkan bahwa guru belum memahami dengan baik tentang Al
dalam pengajaran, e-learning, dan Zoom. Hal tersebut berdampak adanya indikasi
learning loss dan motivasi belajar siswa yang rendah. Guru kesulitan memonitor
kemajuan siswa, memerlukan strategi personal. Penentuan topik pelatihan
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Modul dan materi pelatihan disusun cermat,
sementara perencanaan melibatkan memastikan sarana dan prasarana pelatihan
terpenuhi. Setelah menentukan topik pelatihan chatbot, disusun modul dan materi

sesuai..

MODUL
CHATBOT

Gambar 1 Tampilan Modul PKM Chatbot
Modul pelatihan disusun oleh tim pengabdi dalam format e-book yang
mengandung seluruh materi yang akan diajarkan kepada peserta pelatihan. Modul
mencakup sejumlah topik penting, meliputi: konsep dasar kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), menggunakan Node.js dan visual code studio, dan

pembuatan chatbot tanpa koding dengan botpress dan zapier.
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Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Pelatihan chatbot untuk guru di SDN 011 Samarinda Kota berlangsung pada
13-15 September 2023 pada pukul 08.00-17.00 WITA. Kegiatan melibatkan 33
peserta dari sekolah mitra yang memiliki pengalaman rendah dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Tujuan utama pelatihan adalah memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada guru-guru sekolah dasar agar dapat membuat dan
mengembangkan media pembelajaran Chatbot. Kegiatan pelatihan dimulai dengan
pembacaan doa oleh pembawa acara, diikuti dengan pembukaan acara yang
diawali dengan kata sambutan dari perwakilan sekolah dan tim pengabdian. Peserta
langsung diajarkan materi pelatihan yang disusul dengan sesi praktik. Pemateri
pelatihan adalah dua dosen dari Program Studi PGSD FKIP Universitas
Mulawarman yang telah memiliki pengalaman selama dua tahun dalam
penggunaan Node.js dan Visual Code Studio untuk berbagai keperluan
pemrograman.

Suasana pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2(a) merupakan
suasana selama pelatihan chatbot bagi guru di SD 011 Samarinda Kota, sementara
Gambar 2(b) menunjukkan beberapa mahasiswa yang merupakan anggota tim
pengabdi yang sedang mendampingi dan membimbing peserta selama sesi praktik
desain media pembelajaran chatbot. Dapat diimplikasikan bahwa Kkegiatan
pengabdian ini mampu memberikan kemudahan dalam proses pengerjaan tugas
mandiri melalui dilakukan proses pendampingan oleh tim abdimas kepada peserta.
Hal ini sejalan dengan pengabdian lainnya bahwa peserta yang merasa kesulitan
dan membutuhkan bimbingan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
pengerjaan tugas mandiri melalui konsultasi dengan instruktur pelatihan mampu
meningkatkan keterampilan hampir semua peserta menguasai pembuatan media

selama pelatihan (Panggabean, 2020).
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Gambar 2 (a) Suasana Saat Pelatihan Berlangsung, (b) Tim Pengabdi

Mendampingi Dan Membimbing Peserta Selama Pelatihan Berlangsung

Setelah peserta menerima materi dan melakukan praktik mandiri dengan
dukungan dari tim pengabdi, peserta melakukan presentasi hasil desain media
pembelajaran chatbot sederhana sesuai dengan mata pelajaran yang guru ajar.
Gambar 3 memperlihatkan suasana saat peserta sedang mempresentasikan hasil
desain dengan durasi presentasi selama 20 menit. Hasil desain media pembelajaran
yang dibuat oleh peserta kemudian segera dinilai dan diberikan umpan balik oleh
tim pengabdi. Dapat diimplikasikan bahwa kegiatan pengabdian membawa
dampak positif berupa umpan balik yang sangat penting untuk membantu guru
mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kualitas media pembelajaran
yang dibuat. Sejalan dengan pengabdian lain yang menyatakan bahwa presentasi
tidak hanya dilakukan satu arah tetapi dapat interaktif dua arah peserta dapat
mempelajari materi dengan baik karena pemahaman mengenai materi dapat
dilihat berdasarkan input atau respon yang diberikan (Abadi & Wintarti, 2021)
Pelatihan ditutup dengan peserta mengisi kuesioner terkait pengalaman selama

pelatihan.

Gambar 3 Suasana Presentasi Produk oleh Peserta
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Evaluasi

Selama pelatihan terlihat peserta sangat antusias dalam mengikuti materi,
praktik, dan presentasi desain chatbot sederhana. Tahapan Evaluasi ini dilakukan
untuk mengukur kemajuan aspek-aspek keberhasilan program pengabdian setelah
kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan. Gambar 4 mencerminkan tingkat
kepuasan, efektivitas, dan kebermanfaatan PKM bagi peserta. Gambar 3 ini dapat
membantu tim pelatihan dalam mengevaluasi keberhasilan pelatihan dan
mengidentifikasi area yang mungkin perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam

pelatihan mendatang.

98

96.96
97
96
94.94
95
94 93.59
93
92
91
Kepuasan Efektivitias Kebermanfaatan

Gambar 4 Hasil Kuesioner Peserta Pelatihan

Gambar 4 menunjukkan hasil kuesioner yang diisi oleh 33 orang peserta
pelatihan, di mana setiap kategori memenuhi standar keberhasilan 75% yang ingin
dicapai pada program pengabdian kepada masyarakat. Kategori kepuasan,
sebanyak 93,59 % peserta merasa nyaman dengan interaksi yang dilakukan dengan
tim pengabdi selama pelatihan. Berdasarkan hasil yang di tunjukkan terkait
kepuasan dapat diimplikasikan bahwa pengabdian mampu menghasilkan respon
positif dari peserta dalam menerima pelatihan atau program pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian sehingga diharapkan kegiatan
serupa dapat dilakukan kembali di masa mendatang yang sejalan pula dengan
pengabdian relevan bahwa peserta berharap bahwa rekan-rekan guru dapat terus
meningkatkan profesionalisme mereka melalui kesempatan seperti ini, sehingga
dapat terus berkolaborasi secara efektif dengan pesatnya perkembangan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) (Yuniarti et al., 2022).
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Kategori efektivitas yang diberikan, sebanyak 94,94 % peserta merasa sangat
puas dengan pendampingan yang diberikan. Tim pengabdi secara sigap merespon
jika ada kendala yang dihadapi peserta dalam membuat chatbot. Hal tersebut dirasa
sangat membantu peserta untuk menutupi kekurangan dari sisi waktu pelatihan
yang terbatas. Pelatihan yang dilakukan dengan metode experiental learning
secara luring sangat membantu peserta untuk mendapat tindak cepat atas
permasalahan yang dihadapi selama proses pembuatan chatbot. Hal tersebut
sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa Experiential learning
yang dipadukan dengan model pelatihnan yang efektif dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang pembelajaran secara signifikan (Budiarti et al.,
2023; Haenilah et al., 2023).

Kategori ketiga adalah kebermanfaatan. Sebanyak 96,96 % peserta sangat
setuju bahwa materi pelatihan yang diberikan yaitu desain media pembelajaran
menggunakan chatbot sesuai dan akan bermanfaat untuk diterapkan dalam bidang
pekerjaan sebagai guru dan membantu mengatasi masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran di kelas, terlepas dari perbedaan latar belakang mata pelajaran yang
mereka ajarkan, sejalan dengan pendapat bahwa dengan memberikan pelatihan
chatbot digital kepada guru ternyata permasalahan dalam pengajaran dan kegiatan
belajar dapat diminimalkan (Dewi et al., 2022).

Tingkat keberhasilan PkM juga terlihat bahwa terdapat peningkatan
kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. kategori 84,8 % peserta
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dan mampu membuat desain media
pembelajaran chatbot sederhana, sedangkan 15,2 % orang lainnya merasa pelatihan
yang diberikan tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman.
sehingga tidak menghasilkan, dan dapat diimplikasikan bahwa kegiatan
pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta
guru dapat melihat peningkatan langsung dalam pengetahuan dan keterampilan
sesaat setelah pelatihan, Sejalan dengan pengabdian lain menunjukkan bahwa guru
dapat menunjukkan peningkatan kemampuannya dalam merancang media
pembelajaran segera setelah mengikuti lokakarya (Anshari et al., 2019; Mursyida
et al., 2019; Rifaid, 2023; Suhery et al., 2020; Sulaiman, 2020) namun dukungan
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dan pengalaman yang berkelanjutan diperlukan untuk perbaikan yang
berkelanjutan untuk sebagian guru. Sejalan dengan pengabdian lain menunjukkan
bahwa efek pelatihan terhadap kemampuan guru merancang media pembelajaran
mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk terwujud (Chodzirin, 2016; Taufik
et al., 2018) Selain waktu pelatihan chatbot guru SDN 011 Samarinda terbatas.
Kendala muncul dari kurangnya pemahaman coding guru. Diperlukan pelatihan
coding dasar untuk meningkatkan kemampuan. Selama pelatihan, beberapa laptop
peserta tidak mendukung node js dan Visual Code Studio, mengakibatkan

kebingungan. Perencanaan lebih baik diperlukan antara tim pengabdi dan guru.

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan media pembelajaran chatbot telah berhasil terlaksana
dengan pencapaian yang sangat memuaskan. Hasil kuesioner peserta, terlihat
bahwa pelatihan berhasil dalam meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya
desain media pembelajaran chatbot dalam mendukung pembelajaran daring. Hasil
yang melebihi standar keberhasilan 75% dalam semua kategori kuesioner
mencerminkan kepuasan dan pemahaman peserta tentang pentingnya chatbot
dalam konteks pembelajaran. Pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan
peserta dalam membuat chatbot. Sebanyak 84,8% dari 33 peserta menunjukkan
keterampilan yang lebih baik dalam membuat chatbot dapat menjadi aset berharga
dalam pembelajaran daring dan interaksi dengan siswa. Peserta yang berhasil
membuat chatbot memiliki potensi untuk membantu peserta lain dalam
mempelajari cara membuat chatbot setelah pelatihan selesai dapat membangun
budaya kolaborasi antara guru-guru di SDN 011 Samarinda Kota dalam hal

penerapan teknologi pembelajaran.
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